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ABSTRAK 

 

Misrianti, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Metode The 

Learning Cell Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa.Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Nurdin Arsyad dan 

Pembimbing II Kristiawati. 

Penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen yang bertujuan unutk mengetahui efektivitas 

pembelajaran matematika melalui metode the learning cell pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Sungguminasa Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini mengacu 

pada kriteria keefektifan pembelajaran yaitu hasil belajar yang meliputi ketuntasan 

belajar secara individu dan klasikal, serta gain atau peningkatan hasil belajar, 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, respons positif 

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan keterlaksanaan pembelajaran. 

Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest-Posstest Design. 

Sanmpel eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII.k SMP Negeri 4 

Sungguminasa dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes hasil belajar, lembar observasi siswa, angket respons siswa, 

dan lembar keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

skor rata-rata pretest 30,78 dan skor rata-rata posstest 85,78, dengan standar 

deviasi masing-masing 10,09 dan 9,17. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 31 

dari 32 siswa telah mencapai ketuntasan individu dan ini berarti bahwa ketuntasan 

secara klasikal telah tercapai. Selain itu terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

setelah diterapkan metode the learning cell dimana nilai rata-rata siswa gain 

ternormalisasi adalah 0,79 berada pada kategori tinggi dengan interval g ≥ 0,70. 

Rata-rata nilai aktivitas siswa dengan pembelajaran metode the learning cell 

adalah 3,31 dan berada pada kategori aktif. Respons siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui metode the learning cell dengan nilai rata-rata yaitu 3,41 

berada pada kategori positif. Rata-rata keterlaksanaan pembelajaran atau 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah 3,65 dan berada pada 

kategori sangat baik karenan berada dalam interval 3,50 – 4,00. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif melalui 

metode the learning cell pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya mewujudkan mutu pendidikan haruslah dilaksanakan terus menerus 

dan sepanjang masa.Salahsatu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah 

bagaimana menciptakan dan memanfaatkan media pendidikan pada tingkat 

pemahaman anak didik sehingga dapat terpacu secara efektif. 

Keberhasilan pendidikan sangat bergantung kepada manusianya, salah 

satunya adalah pelaksana pendidikan yaitu guru. Guru sebagai ujung tombak 

pendidikan karena secara langsung membina, mendidik, dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa agar menjadi manusia yang cerdas, terampil, 

dan bermoral tinggi. Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperlukan 

sebagai pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar, paling tidak guru harus 

menguasai bahan yang diajarkannya dan terampil dalam mengajarkannya. 

Dalam proses belajar mengajar terjadi proses interaksi antara guru dan siswa 

yang saling mempengaruhi. Bukan hanya guru yang mempengaruhi siswa, tetapi 

siswa juga dapat mempengaruhi guru. Interaksi dalam proses belajar-mengajar 

bukan hanya terjadi antara siswa, tetapi antara siswa dengan manusia. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui hasil observasi pada bulan 

Oktober 2017 di SMP Negeri 4 Sungguminasa bahwa guru masih saja 



 

 

menggunakan pembelajaran konvensional dimana kegiatan pembelajaran berpusat 

pada guru dan telihat bahwa aktivitas guru lebih banyak dibanding dengan siswa. 

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih kurang. 

Ketidakmampuan tersebut diakibatkan karena pada saat pembelajaran berlangsung 

sebagian besar dari mereka tidak memperhatikan dengan baik materi yang 

dijelaskan oleh guru dan membuat kegiatan lain yang mengganggu rekan mereka 

sehingga proses belajar-mengajar tidak efektif. Hal tersebut sangat berdampak 

kepada hasil belajar siswa yang bisa dilihat dalam tabel berikut:  

Tabel 1.1 Data Nilai Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas VII Tahun Ajaran 

2017-2018 

 

Kelas  Tuntas Tidak Tuntas Jumlah Siswa 

VII B 15 9 24 

VII C 14 14 28 

VII D 11 18 29 

VII E 15 12 27 

VII F 13 14 27 

VII G 9 17 26 

VII H 12 16 28 

VII I 10 16 26 

VII J 12 18 30 

VII K 9 12 21 

Total 120 146 266 

Sumber: Data Base Siswa VII SMP Negeri 4 Sungguminasa  

Berdasarkan data hasil ulangan siswa diatas dari 266 jumlah siswa, rata-rata 

siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika hanya 120 siswa atau 45,11%, 

sedangkan yang tidak tuntas yaitu 146 siswa atau 54,89%. Rendahnya hasil 

ulangan siswa juga dipengaruhi keaktifan mereka yang masih kurang dalam  

proses pembelajaran, bahkan kelihatannya siswa sangat bosan dengan metode 



 

 

yang diterapkan. Siswa pun merasa takut dan malu bertanya tentang materi yang 

belum diketahui pada saat pelajaran matematika. 

Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh siswa merasa menjadi bagian 

dalam proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika untuk 

pendidikan, maka perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelola 

proses belajar mengajar matematika sehingga matematika dapat dicerna dengan 

baik oleh siswa. Salah satu cara yang diambil dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode the learning cell yang dikembangkan oleh Goldschmid di 

Lausanne. The learning cell menunjuk pada suatu bentuk belajar dalam bentuk 

berpasangan, dimana siswa bertanya dan menjawab pertanyaan secara bergantian 

berdasarkan pada materi yang sama. Metode ini mempermudah siswa dalam 

memahami dan menemukan masalah yang sulit dengan berdiskusi. Metode the 

learning cell merupakan metode yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses 

pembelajaran dimana siswa dapat memahami konsep suatu materi berdasarkan 

caranya sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu 

penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Metode 

The Learning Cell pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah pembelajaran matematika dengan metode the 

learning cell efektif diterapkan pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa? 



 

 

 

Adapun pertanyaan penelitian khusus yang berkaitan dengan masalah utama 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa  kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa dengan menerapkan metode the learning cell ? 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa dalam 

mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan metode the 

laerning cell  ? 

3. Bagaimana respons siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan metode the learning cell  ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

 Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan metode the 

learning cell pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa.  

 Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa  kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa  dengan menerapkan metode the learning cell. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa  

dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menerapkan metode the 

learning cell. 

3. Untuk mengetahui respons siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa 

terhadap pembelajaran matematika dengan menerapkan metode the learning 

cell. 



 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah untuk 

memperluas dunia ilmu khususnya ilmu pengetahuan dalam bidang  

matematika. 

b. Memberikan sumbangan untuk peningkatan kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia khususnya pendidikan matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan tentang 

pengajaran matematika melalui metode the learning cell dalam 

memecahkan beberapa masalah yang dihadapi sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat memotivasi siswa untuk lebih giat 

belajar matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata“efektif”. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

“efektif” berarti akibat (akibatnya, pengaruhnya, kesannya). Pembelajaran efektif 

adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan 

terfokus pada siswa (student centered) melalui penggunaan prosedur yang tepat. 

Definisi itu mengandung arti bahwa pembelajaran yang efektif terdapat dua hal 

penting, yaitu terjadinya belajar pada siswa dan apa yang dilakukan oleh guru 

untuk membelajarkan siswanya. 

Handoko (Manuji, 2016: 6) mengemukakan bahwa efektivitas merupakan 

kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Selanjutnya Said (Manuji, 2016: 6) 

mengemukakan bahwa efektivitas berarti berusaha untuk mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan 

rencana, baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya untuk berusaha 

melalui aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh 

hasil yang maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 



 

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah tingkat keberhasilan suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Adapun 

kriteria keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Hasil belajar 

Menurut Bloom (Suprijono, 2015: 6) hasil belajar mencakup kemampuan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menurut Gagne (Zulfikar, 2015: 

9) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan 

belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswanya.  

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah tingkat penguasaan (skor) yang dicapai siswa terhadap materi pelajaran 

setelah melalui tahapan pembelajaran dengan menerapkan metode the learning 

cell. Tingkat penguasaan siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa 

berdasarkan tes hasil belajar yang diberikan. 

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai 

ketuntasan individual, yakni siswa telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan.  

b. Aktivitas siswa  

Suryosubroto (2009:7) mengemukakan bahwa aktivitas belajar matematika 

adalah proses komunikasi antara siswa dengan guru dalam lingkungan kelas 

sebagai hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dan siswa. Aktivitas siswa 

merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. 

Menurut Mulyono (Sultan, 2016: 8) aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. 



 

 

Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik 

maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. 

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila siswa aktif membangun 

pengetahuannya dalam pembelajaran. Aktivitas belajar matematika adalah  proses 

komunikasi antara siswa dan guru dalam lingkungan kelas baik proses akibat dari 

hasil interaksi siswa dan guru atau siswa dengan siswa sehingga menghasilkan 

perubahan akademik, sikap, tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati 

melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, dan kerjasama 

siswa dalam kelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa merupakan 

kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. Aktivitas 

siswa yang positif  misalnya mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan 

tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran, dan 

komunikasi dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang sedang dihadapi sedangkan aktivitas siswa yang negatif, 

misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, 

melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang 

diajarkan oleh guru.  

c. Respons siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respons dapat diartikan sebagai 

suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut Hamalik (Sultan, 2016: 9) 

menyatakan bahwa respon merupakan gerakan-gerakan yang terkoordinasi oleh 

persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar dalam lingkungan sekitar. 



 

 

Respons siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai 

pembelajaran yang digunakan. Respons siswa  adalah tanggapan siswa terhadap 

metode the learning cell. Metode yang baik dapat memberi respons yang positif 

bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.  

2. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang dan ditandai dengan adanya 

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Perubahan yang dicapai melalui 

belajar pada dasarnya adalah perubahan individu dengan lingkungannya berupa 

perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan, pemahaman, dan 

aspek-aspek lain yang ada pada diri individu yang belajar. 

Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan rumusan yang berbeda, 

namun pada hakikatnya prinsip dan maksudnya sama. 

Slameto (Ridwan, 2016:7) mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. 

Suprijono (2015:2) mengemukakan beberapa pakar pendidikan 

mendefinisikan belajar sebagai berikut: 

a. Gagne 

 Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang 

melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari 

proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 

b. Travers 



 

 

 Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

c. Cronbach 

 “Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 

(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman). 

d. Harold Spear 

 “Learning is to observe, to read, to imitate, to try something themselves, to 

listen, to follow direction. (Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati, 

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu).” 

e. Geoch 

 Learning is change in performance as a result of practice. (Belajar adalah 

perubahan performance sebagai hasil latihan). 

f. Morgan 

 Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku 

yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. 

 Dari pengertian belajar menurut beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pengertian belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil dari  latihan maupun pengalaman yang dialami seseorang. 

3. Pengertian Pembelajaran 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata “pembelajaran” berasal 

dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya 

diketahui atau diturut, sedangkan “pembelajaran” berarti proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 



 

 

Menurut Komalasari (Manuji, 2016: 8) pembelajaran dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem atau proses membelajarkan subjek didik/pembelajar yang 

direncanakn atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar 

subjek/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. 

Menurut Trianto (Ridwan, 2016:9) mengemukakan bahwa pembelajaran 

merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat 

dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi 

berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang 

lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru 

untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber 

belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini 

jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 

dan siswa, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan 

terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu sistem atau proses 

kegiatan manusia untuk menciptakan hubungan timbal balik antara guru dan siswa 

untuk tujuan tertentu. 

4. Pengertian Belajar Matematika 

Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara beraturan, logis, 

dan berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. Dengan 

demikian, pelajaran matematika tersusun sedemikian rupa sehingga pengertian 

terdahulu lebih mendasari pengertian berikutnya. 



 

 

Mempelajari matematika tidak hanya berhubungan dengan bilangan-

bilangan serta operasi-operasinya, melainkan matematika berkenaan dengan ide-

ide, struktur-struktur, dan hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang 

logis. Jadi, matematika berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak sehingga 

perlu dipelajari secara terus menerus dan berkesinambungan karena materi yang 

satu merupakan dasar atau landasan untuk mempelajari materi berikutnya. 

Menurut Muhammad Soffa (Ridwan, 2016: 10) belajar matematika 

merupakan proses yang sengaja dilakukan untuk mendapatkan hasil baru dengan 

menggunakan simbol-simbol dalam struktur matematika sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku. Belajar matematika tidak hanya dilihat dan diukur dari 

segi hasil yang dicapai, tetapi juga dilihat dan diukur dari segi proses belajar yang 

dilakukan oleh siswa. Dengan demikian siswa mempunyai kemampuan berfikir 

secara logika, kritis, cermat, dan objektif dalam proses belajar.. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka belajar matematika pada 

hakekatnya adalah suatu aktivitas untuk memahami arti dari struktur, hubungan, 

simbol, kemudian dihubungkan ke situasi nyata sehingga menyebabkan suatu 

perubahan tingkah laku.  

5. Metode The Learning Cell 

Metode the learning cell adalah salah satu cara dari pembelajaran 

kelompok, khususnya kelompok kecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur 

berpasangan-pasangan. Salah satu diantaranya berperan sebagai tutor, 

fasilitator/pelatih ataupun konsultan bagi seorang lagi. Orang yang kedua ini 

berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupun seorang yang memerlukan 



 

 

bantuan. Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, 

fasilitator ataupun pelatih dan peserta pertama menjadi siswa ataupun peserta 

latihan. Hal ini juga dipertegas oleh Nadhifah (Ridwan, 2016: 11) yang 

mengatakan bahwa “Sebagian pakar percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru 

benar-benar dikuasai ketika siswa mampu mengajarkannya kepada orang lain. 

Pengajaran sesama siswa memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesuatu 

dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama lain.” Proses 

mempelajari hal baru tentunya akan lebih efektif jika siswa dalam kondisi aktif, 

bukannya reseptif. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembelajaran 

seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau mempelajari 

sendiri materi pelajarannya. Model sederhana ini menstimulasi timbulnya 

pertanyaan yang merupakan kunci belajar. Membentuk pasangan belajar diantara 

siswa merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasangan yang bisa dipercaya 

dalam kegiatan berpasangan dan menempa kemampuan menyimak suatu 

pendapat. Suprijono (2015:141) mengemukakan langkah-langkah metode the 

learning cell adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai persiapan, siswa diberi tugas membaca suatu bacaan kemudian 

menulis pertanyaan yang berhubungan dengan masalah pokok yang muncul 

dari bacaan atau materi terkait lainnya. 

2) Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasangan dengan mencari 

kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan membacakan pertanyaan 

pertama dan dijawab oleh siswa B. 



 

 

3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau 

diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukan pertanyaan yang 

harus dijawab oleh siswa A. 

4) Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab oleh 

siswa B, ganti siswa B yang bertanya, dan begitu seterusnya. 

5) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke 

pasangan yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan dengan 

bertanya atau menjawab pertanyaan.  

Zaini, dkk (Ridwan, 2016:11) juga mengutarakan 5 langkah-langkah metode 

the learning cell yang sama seperti di atas. Namun, menurut Zaini, dkk metode the 

learning cell ini dapat dimodifikasi dalam bentuk lain. Salah satu bentuk variasi 

lain dari metode ini adalah setiap siswa membaca atau mempersiapkan materi 

yang berbeda. Dalam contoh seperti ini, siswa A “mengajar” siswa B pokok-

pokok dari yang siswa A baca kemudian meminta siswa B untuk bertanya 

kemudian siswa A dan B berganti peran dan begitu seterusnya. Metode the 

learning cell memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh bentuk pembelajaran 

berpasangan lainnya. Nadifah (Ridwan, 2016:13) mengemukakan beberapa hal 

yang menjadi kelebihan pembelajaran dengan menggunakan metode the learning 

cell diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari karena 

siswa telah memiliki informasi materi yang akan dipelajari melalui berbagai 

sumber diantaranya buku, internet, guru, dan orang yang ahli di bidang 

materi tersebut. 



 

 

2) Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran, karena 

pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses 

pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam 

memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaliknya bagi siswa tutor 

selain pengetahuannya bertambah, kemampuan dalam mengkomunikasikan 

ilmu pengetahuan pada teman sebaya meningkat. 

3) Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah pembelajaran itu 

sendiri maupun pada saat pembelajaran. Hal itu terjadi karena siswa diberi 

panduan untuk mencari materi sendiri pada saat setelah atau sebelum 

pembelajaran dari berbagai sumber, sedang pada saat pembelajaran siswa 

yang menjelaskan kembali materi yang diperoleh kepada siswa. 

4) Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena siswa 

dituntut memperoleh informasi sebelum dan setelah pembelajaran kemudian 

mengkomunikasikan kembali materi yang diperoleh pada siswa lainnya 

pada saat pembelajaran berlangsung. 

5) Hubungan sosial siswa semakin baik, antara siswa dengan siswa, siswa 

dengan guru, dan siswa dengan orang lainnya. Dalam kelas berorientasi 

pada siswa, tiap siswa merupakan seorang siswa sekaligus pengajar. 

Memberi siswa peluang untuk saling belajar akan membantu mereka 

mempelajari budaya lain, mendalami gaya hidup yang berbeda. Pengalaman 

ini juga memacu sebuah langkah awal penting untuk bisa memahami dan 

dipahami siswa lain.  



 

 

Selain memiliki kelebihan, metode the learning cell juga tidak luput dari 

kelemahan-kelemahan. Nadifah (Ridwan, 2016:14) mengemukakan kelemahan 

pembelajaran the learning cell adalah sebagai berikut: 

1) Literature yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan 

menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang relevan ataupun 

melalui internet. 

2) Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka metode ini menjadi 

kurang efektif, namun hal ini dapat diantisipasi oleh guru dengan 

memberikan motivasi dan penghargaan pada siswa yang mendapatkan 

informasi materi pelajaran dari sumber manapun.  

 

B. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

tentang keberhasilan pembelajaran dengan diterapkannya metode the learning 

cell. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2016) menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan pembelajaran matematika melalui metode the learning cell 

mencapai skala penilaian 3,72 dan berada pada sangat baik. Skor rata-rata 

tes hasil belajar matematika siswa melalui metode the learning cell adalah 

79,88 dengan standar deviasi 5,81. Hasil tersebut diperoleh bahwa 25 siswa 

(96,15%) telah mencapai ketuntasan individu dan ini menunjukkan bahwa 

ketuntasan secara klasikal telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa 

metode the learning cell efektif diterapkan pada siswa kelas XI MA Guppi 

Samata Kabupaten Gowa. 



 

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh  Andi Selviana (2017) menunjukkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri 6 Gowa setelah 

pembelajaran melalui metode the learning cell berada pada kategori sedang 

dengan rata-rata 84,02. Hasil ini menunjukkan bahwa 33 siswa dari 34 siswa 

atau 97,05% telah mencapai KKM (mendapat skor ≥ 72) sehingga hasil 

belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang klasikal. Aktivitas 

siswa yang diharapkan meningkat setiap pertemuan dengan metode the 

learning cell yaitu 87,37% dengan indikator keberhasilan aktivitas siswa 

sekurang-kurangnya 80% dengan demikian aktivitas siswa mencapai kriteria 

aktif. Respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui 

penerapan metode the learning cell pada umumnya memberikan tanggapan 

positif sebesar 92,64% dari jumlah keseluruhan siswa dengan demikian 

aktivitas siswa mencapai kriteria aktif. . Hal ini menunjukkan bahwa metode 

the learning cell efektif diterapkan pada siswa kelas X SMA Negeri 6 

Gowa. 

 

C. Kerangka Pikir 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas 

belum berlangsung secara efektif., rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu : 

1. Kurangnya minat belajar siswa untuk belajar matematika, disebabkan 

karena siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit 

dipahami. 



 

 

2. Siswa kurang mampu melibatkan diri secara efektif dalam proses belajar 

mengajar karena satu-satunya sumber belajar itu berasal dari guru. 

3. Siswa kurang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru, terlihat pembelajaran di kelas hanya didominasi oleh siswa yang 

memiliki kemampuan matematika lebih.  

Dari pandangan itu dapat dikatakan bahwa satu faktor penyebabnya adalah 

penerapan metode pembelajaran yang kurang tepat. Melihat kondisi ini, perlu 

diupayakan suatu metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Salah satunya 

adalah dengan menerapkan metode the learning cell.  

Metode ini terdiri dari sub-sub kelompok yang digunakan untuk melatih 

siswa memiliki kemampuan, keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan. 

Dengan demikian siswa menjadi aktif  dalam proses belajar mengajar  dan mampu  

merekonstruksi  pengetahuan  yang dimilikinya. Selain itu,dapat merangsang dan 

meningkatkan kemampuan berpikir siswa serta memotivasi siswa agar terlibat 

dalam interaksi.  

Berdasarkan uraian di atas diasumsikan bahwa pembelajaran matematika 

efektif dengan penerapan metode the learning cell pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Sungguminasa. 

 

 

 

 



 

 

Berikut disajikan bagan kerangka pikir sebagaimana uraian di atas. 

  
Pembelajaran Matematika 

Kemampuan 

Siswa 

Menyelesaikan 

Soal Rendah 

Siswa 

Cenderung Pasif 

Kurangnya 

Minat Belajar 

Siswa 

Model Pembelajaran The Learning Cell 

Hasil Belajar 

Siswa Tuntas 

dan Meningkat 

Aktivitas Siswa 

Kategori Positif 

Respon Siswa 

Kategori Positif 

Pembelajaran Efektif 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 



 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdiri dari hipotesis mayor dan 

hipotesis minor. 

1. Hipotesis Mayor 

Penerapan metode the learning cell efektif dalam pembelajaran matematika 

di kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa. 

2. Hipotesis Minor 

a. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode the 

learning cell mencapai KKM 72. 

H0  :   µ  ≤ 71,9 melawan H1  :   µ >71,9 

Dimana: 

 µ = Parameter hasil belajar matematika setelah diterapkan metode 

the learning cell. 

b. Skor proporsi ketuntasan klasikal setelah diterapkan metode the learning 

cell mencapai minimal 75 %. 

H0  :  π  ≤  74,9% melawan H1  :   π  >  74,9% 

Dimana : 

 π = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika 

c. Peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode 

the learning cell berada pada kategori minimal sedang. 

H0 :  µg   ≤  0,29 melawan H1 :  µg   >  0,29 

Dimana : 



 

 

µg= Parameter peningkatan hasil belajar matematika 

d. Respons siswa setelah diajar dengan menggunakan metode the learning cell 

minimal berada dalam kategori cenderung positif.  

H0  :   µr  ≤ 1,9  melawan H1  :   µr > 1,9 

Dimana : 

µr= Parameter skor respons siswa 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen yang akan diberi perlakuan (treatment). Perlakuan yang 

diberikan yaitu dengan menggunakan metode the learning cell. 

 

B. Variabel dan Desain Penelitan 

1) Variabel  penelitian 

 Variabel yang diselidiki dalam penelitian, yaitu hasil belajar siswa, aktivitas 

siswa yang diharapkan dan respons siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

metode the learning cell. 

2) Desain penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest design. 

Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama dilakukan 

pengukuran lalu dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Tabel 3.1 One Group Pretest-Posttest 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

(Sumber: Sugiyono, 2017: 111) 

Keterangan : 



 

 

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O2 : Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa  yang terdiri atas 10 kelas yang diasumsikan homogen. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas VII SMP N 4 Sungguminasa 

 

Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

L P 

VII B 11 13 24 

VII C 12 16 28 

VII D 12 17 29 

VII E 12 15 27 

VII F 10 17 27 

VII G 11 15 26 

VII H 11 17 28 

VII I 10 16 26 

VII J 16 14 30 

VII K 8 13 21 

Total 294 

Sumber. Database Siswa VII SMP Negeri 4 Sungguminasa 

 Kesepuluh kelas tersebut bersifat homogen karena siswa pada masing-masing 

kelas memiliki karakterisik yang diasumsikan sama atau hampir sama, hal ini 

dikarenakan pada pembagian kelas di sekolah tersebut hanya satu kelas yang menjadi 

kelas unggulan yaitu kelas VII A sedangkan kesepuluh kelas lainnya dibagi tidak 

berdasarkan peringkat siswa. 



 

 

2. Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

“cluster random sampling” karena populasi yang ada terdiri dari kelompok-kelompok 

atau kelas-kelas yang ada di sekolah sehingga pengambilan sampel dilakukan dengan 

memilih salah satu dari siswa kelas VII tahun pelajaran 2018/2019. Adapun 

pengambilan sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membuat kerangka penyampelan, yaitu seluruh kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa 

b. Memilih satu kelas secara acak diantara 10 kelas yang akan diteliti. 

c. Seluruh siswa yang berada pada siswa kelas yang terpilih merupakan sampel 

dalam penelitian. 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional didefinisikan 

sebagai berikut: 

1) Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang diperoleh sebelum 

mendapatkan pengajaran materi (pretest) dengan menggunakan metode the learning 

cell, dan setelah mendapatkan pengajaran materi (posttest) dengan menggunakan 

metode the learning cell. 

2) Aktivitas siswa adalah rata-rata keterlaksanaan aktivitas atau perilaku siswa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 



 

 

3) Respons siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan metode the learning cell.  

4) Keterlaksanaan pembelajaran adalah terlaksananya kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. RPP yang 

dimaksud adalah RPP yang dibuat berdasarkan langkah-langkah metode the learning 

cell  dan segala komponen yang terkait di dalamnya. 

E. Prosedur Penelitian 

 Secara umum prosedur penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Konsultasi dengan guru bidang studi matematika. 

b. Melakukan observasi awal. 

c. Membuat perangkat pembelajaran seperti  RPP dan tugas untuk siswa. 

d. Membuat lembar observasi untuk mengetahui aktivitas siswa. 

e. Membuat angket respons siswa untuk mengetahui respons siswa. 

f. Membuat lembar tes hasil belajar yang berupa soal essai. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini diantaranya: 

a. Memberikan pretest diawal pembelajaran (pertemuan pertama). 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode the learning cell. 



 

 

c. Melaksanakan observasi terhadap aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

d. Memberikan angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang 

kegiatan pembelajaran melalui metode the learning cell. 

e. Memberikan tes dalam bentuk esay untuk melakukan evaluasi (posttest). 

 

3. Tahap penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Mengolah data hasil penelitian. 

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian. 

c. Membuat kesimpulan. 

 

F. Instrumen Penelitian 

 Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Tes hasil belajar matematika siswa 

 Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa 

sebelum dan setelah diterapkan metode the learning cell. Hasil belajar ini diperoleh 

menggunakan tes hasil belajar yang dibuat sesuai dengan materi yang berdasarkan 

rumusan indikator pembelajaran. Soal tes ini dibuat peneliti dalam bentuk soal essay 

dan setelah dilakukan validasi, maka tes hasil belajar tersebut layak digunakan dalam 

penelitian. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 



 

 

 Instrumen ini digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati secara langsung 

seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Setelah 

dilakukan validasi, maka lembar observasi aktivitas siswa tersebut layak digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Angket respons siswa 

 Angket respons siswa merupakan penelitian yang digunakan  dirancang untuk 

mengetahui respons siswa terhadap metode the learning cell yang digunakan. Teknik 

yang digunakan untuk memperoleh data respons tersebut adalah dengan membagikan 

angket kepada siswa setelah berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan 

petunjuk yang diberikan. Setelah dilakukan validasi, maka angket respons siswa 

tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.  

4. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode the learning cell. Indikator 

yang digunakan untuk mengungkap kemampuan guru mengelola pembelajaran 

didasarkan pada kegiatan yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran sesuai 

dengan yang direncanakan dalam RPP. Indikator kemampuan guru mengelola 

pembelajaran tersebut dijadikan aspek-aspek pengamatan dalam lembar observasi 

pengelolahan pembelajaran. Setelah dilakukan validasi, maka lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran tersebut layak digunakan dalam penelitian ini.  

 



 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes hasil belajar 

Tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa dengan menggunakan instrumen tes. Terdiri 

dari pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum diterapkan metode the learning cell 

sedangkan posttest diberikan setelah diterapkan metode the learning cell.  

 

 

2. Observasi Aktivitas Siswa 

Melakukan observasi aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran matematika 

dengan diterapkan metode the learning cell. Kemudian data hasil observasi dicatat 

pada lembar observasi aktivitas siswa.  

3. Angket respons siswa 

Angket diberi setelah selesai proses pembelajaran matematika dengan diterapkan 

metode the learning cell. 

4. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Diamati pada saat mengelola pembelajaran menggunakan metode the learning 

cell, apakah guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prosedur atau tidak. 

 

H. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

statistik deskriptif dan teknik analisis statistik inferensial. 



 

 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Sugiyono (2017:207) menyatakan bahwa “statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi”. 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau memberi 

gambaran umum data yang diperoleh yaitu nilai hasil belajar matematika siswa, 

aktivitas siswa selama pembelajaran, keterlaksanaan pembelajaran, serta respons siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan metode the learning cell. 

a. Analisis data hasil belajar 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah 

diterapkan metode the learning cell. Data mengenai hasil belajar matematika siswa 

digambarkan mengenai nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi. 

Tabel 3.3 Kategorisasi Standar Hasil Belajar yang Ditetapkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional 

 

No. Skor Kategori 

1 0 ≤ × ≤ 61 Sangat Rendah 

2 61 < × ≤ 71 Rendah 

3 71 < × ≤ 81 Sedang 



 

 

4 81 < × ≤ 91 Tinggi 

5  91< × ≤ 100 Sangat Tinggi 

(Sumber: Ridwan, 2016 :24) 

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

 

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0 ≤ × <72 

72≤ × ≤ 100 

Tidak tuntas 

Tuntas 

Sumber:SMP Negeri 4 Sungguminasa 

 

Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar 

secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 72. Sedangkan 

ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah 

mencapai skor paling sedikit 72. 

Ketuntasan belajar klasikal = 
                               

               
        

 

b. Analisis data peningkatan hasil belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara membandingkan 

hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung 



 

 

peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi 

gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

g = 
         

         
 

Keterangan: 

g     = Gain ternormalisasi  

spost : Rata-rata skor tes akhir 

spre :  Rata-rata skor tes awal 

smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g < 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

g ≥ 0,70 Tinggi 

     Sumber: Fitriana (Sultan, 2016: 39) 

c. Analisis data aktivitas siswa  

Data hasil pengamatan aktivitas siswa diperoleh selama kegiatan pembelajaran 

dengan metode the learning cell berlangsung. Untuk menghitung nilai aktivitas siswa 

diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek aktivitas siswa sebagai berikut: 

n

x
RSP




 



 

 

Keterangan: 

RSP = rata-rata skor penilaian 

x  = skor penilaian 

n  = banyaknya aspek penilaian 

 

Tabel 3.6 Kategori Aspek Aktivitas Siswa 

Skor Kategori 

1 ≤ x < 1,5 Tidak Aktif 

1,5 ≤ x < 2,5 Kurang Aktif 

2,5 ≤ x < 3,5 Cukup Aktif 

3,5 ≤ x < 4 Aktif 

Sumber: Fitri (Rahmat, 2017: 31) 

d. Analisis data respons siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Pengamatan dilakukan setiap aspek atau indikator untuk 

menentukan respon positif atau negatif dari siswa setelah diterapkannya metode the 

learning cell.Untuk menghitung nilai respons siswa diambil dari nilai rata-rata skor 

penilaian respons siswa dengan rumus sebagai berikut:  

n

x
RSP




 

 

Keterangan: 

RSP = rata-rata skor penilaian 

x  = skor penilaian 

n  = banyaknya aspek penilaian 

 

Skor rata-rata dari analisis data yang diperoleh dari angket respons siswa 



 

 

dikonfirmasikan dengan interval penentuan kategori respons siswa dalam proses 

pembelajaran yang dinyatakan dalam tabel berikut ini.  

Tabel 3.7 Kategori Respons Siswa 

Skor  Kategori 

0 ≤ x < 1 Negatif 

1 ≤ x < 2 Cenderung Negatif 

2 ≤ x < 3 Cenderung Positif 

3 ≤ x < 4 Positif 

Sumber: Fitri (Ismail, 2017: 32) 

e. Keterlaksanaan pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran diperoleh dari hasil pengamatan 

aktivitas guru pada saat pembelajaran, apakah melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan prosedur pembelajaran. Untuk menghitung keterlaksanaan pembelajaran 

diambil dari nilai rata-rata skor penilaian aspek keterlaksanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

n

x
RSP




 

Keterangan: 

RSP = rata-rata skor penilaian 

x  = skor penilaian 

n  = banyaknya aspek penilaian 

Tabel 3.8 Konversi Nilai Rata-Rata Keterlaksanaan Pembelajaran 

Nilai rata-rata Kategori 

1,00 – 1,49 gnaruK Baik 

1,50 – 2,49 knCn puruC 



 

 

2,50 – 3,49 uruC 

3,50 – 4,00 kruKrtpuruC 

Sumber: Khomriyah (Sultan, 2016:37) 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Sebelum dilakukan uji statistik inferensial yaitu dengan menggunakan statistik 

Uji-t, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara spesifik. 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau 

tidak. Pada penelitian ini akan digunakan uji kolmogorov-smirnov dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Kriteria pengujiannya adalah data 

terdistribusi normal jika          = 0,05. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

1) Pengujian hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji t satu sampel 

(One sample t-test).  

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 



 

 

H0  :   µ  ≤ 71,9 melawan H1  :   µ >71,9 

Keterangan: 

µ: Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika P-Value> α dan H1 diterima jika P-Value ≤ α, dimana α = 5%. Jika P-

Value< α berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 72. 

2) Pengujian hipotesis berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan uji proporsi. 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian hipotesis mengenai proporsi 

populasi yang didasarkan atas informasi sampelnya. 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0  :  π  ≤  74,9 melawan H1  :   π  >74,9 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

Ho ditolak jika z>z(0,5-α) dan H1 diterima jika z ≤ z(0,5-α)dimana α = 5%. Jika 

z<z(0,5-α) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%. 

3) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji t satu 

sampel. 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar 

matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. 



 

 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0 :  µg   ≤  0,29 melawan H1 :  µg   >  0,29 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P>α dan H1 diterima jika P ≤ α dimana α = 5%. Jika    P ≤ α 

berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 0,30. 

3. Analisis Keefektifan Untuk Setiap Indikator Keefektifann Pembelajaran 

a. Hasil belajar siswa 

1) Skor hasil rata-rata siswa untuk posstest melebihi KKM 

2) Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada kategori sedang 

3) ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75 % 

b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa ditunjukkan jika mencapai kategori cukup 

aktif dengan rentang skor 2,5 ≤ x < 3,5 atau aktif dengan rentang skor 3,5 ≤ x < 4,0.  

c. Respons siswa 

Respons siswa dikatakan positif (efektif) jika rata-rata skor total respons siswa 

berada pada kategori cenderung positif dengan rentang skor 2 ≤ x < 3 atau pada 

kategori positif dengan rentang skor 3 ≤ x < 4.    

  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif 

dan analisis statistik inferensial. 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil penelitian ini menunjukkan deskripsi tentang keefektifan dari metode the 

learning cell dalam pembelajaran matematika yang meliputi hasil belajar siswa, 

aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika.  

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Analisis Statistik Deskripsi Kemampuan Awal Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Metode The Learning Cell 

 

Data kemampuan awal siswa sebelum penelitian (pretest) pada siswa kelas VII.k 

SMP Negeri 4 Sungguminasa disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.1 Statistik Skor Kemampuan Awal Siswa Kelas VII.k 

 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran sampel 32 

Nilai tertinggi 45 

Nilai terendah 15 

Skor ideal 100 

Rentang nilai 30 

Nilai rata- rata 30,78 

Variansi 101,79 

Standar Deviasi 10,09 

(Sumber : Lampiran D) 



 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata kemampuan siswa 

kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa sebelum pembelajaran dengan menggunakan 

metode the learning cell adalah 30,78 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa 

dengan standar deviasi 10,09 yang berarti bahwa nilai mean lebih besar dari standar 

deviasi dan memiliki sebaran data yang hampir sama (homogen) atau kurang 

bervariasi. Skor yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 15 sampai dengan skor 

tertinggi 45 dengan rentang skor 30. Jika  kemampuan awal matematika siswa 

dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh frekuensi dan presentasi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Kemampuan Awal Siswa 

VII.k 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 
0 ≤ × ≤ 61 Sangat Rendah 

32 100 

2 
61 < × ≤ 71 Rendah 

0 0 

3 
71 < × ≤ 81 Sedang 

0 0 

4 
81 < × ≤ 91 Tinggi 

0 0 

5 
 91< × ≤ 100 Sangat Tinggi 

0 0 

Jumlah 32 100 

(Sumber : Lampiran D) 

 

Berdasarkan tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa dari 32 (100 %) siswa 

memperoleh skor dengan kategori sangat rendah. Tidak ada (0%) siswa memperoleh 



 

 

skor pada kategori rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VII.k sebelum diajar pembelajaran dengan menggunakan metode the 

learning cell sebesar 30,78 dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata 

kemampuan awal matematika siswa kelas VII.k berada pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya, data kemampuan awal sebelum diterapkan metode the learning 

cell (pretest) dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Kemampuan Awal Siswa Kelas VII.k 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x <  72 Tidak Tuntas 32 100 

72 ≤ x ≤ 100 Tuntas 0 0 

Jumlah 32 100 

(Sumber : Lampiran D) 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai minimal 72. Dari 

tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 32 siswa tidak ada yang masuk dalam kategori 

tuntas. Dari deskripsi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan awal siswa 

kelas VII.k sebelum diterapkan metode the learning cell belum memenuhi indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu  ≥75%. 

2) Deskripsi hasil belajar setelah diterapkan metode The learning Cell (Posttest) 

 

Data hasil belajar siswa setelah diterapkan metode the learning cell (posttest) 

pada siswa kelas VII.k, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 



 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa Kelas VII.k 

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran sampel 32 

Nilai tertinggi 100 

Nilai terendah 60 

Skor ideal 100 

Rentang nilai 40 

Nilai rata- rata 85,78 

Variansi 84.05 

Standar Deviasi 9.17 

(Sumber : Lampiran D) 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata kemampuan siswa 

kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa setelah diterappkan metode the learning cell 

adalah 85,75 dari skor ideal 100, dengan standar deviasi 9.17 yang berarti bahwa nilai 

mean lebih besar dari standar deviasi dan memiliki sebaran data yang bervariasi. Skor 

yang dicapai siswa tersebar dari nilai terendah 60 dan skor tertinggi 100 dengan 

rentang skor 40. Jika hasil belajar matematika siswa dikelompokkan kedalam lima 

kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut : 

Tabel 4.5  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Kelas 

VII.k 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ × ≤ 61 Sangat Rendah 0 0 

2 61 < × ≤ 71 Rendah 1 3,12 



 

 

3 71 < × ≤ 81 Sedang 6 18,75 

4 81 < × ≤ 91 Tinggi 10 31,25 

5  91< × ≤ 100 Sangat Tinggi 15 46,88 

Jumlah 32 100 

(Sumber : Lampiran D) 

 

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukkan bahwa 1 siswa (3,12%) yang 

memperoleh skor pada kategori rendah, 6 siswa (18,75%) memperoleh skor pada 

kategori sedang, 10 siswa (31,25) memperoleh skor pada kategori tinggi, dan 15 siswa 

(46,88%) memperoleh skor pada kategori sangat tinggi. Skor rata-rata hasil belajar 

siswa kelas VII.k setelah diterapkan metode the learning cell sebesar 85,78 dikonversi 

kedalam 5 kategori, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII.k 

berada dalam kategori tinggi. 

Kemudian untuk melihat persentase ketuntasan belajar matematika siswa 

setelah diterapkan metode the learning cell dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Posttest Siswa Kelas VII.k 

 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

0 ≤ x <  72 Tidak Tuntas 1 3,12 

72 ≤ x ≤ 100 Tuntas 31 96,88 

Jumlah 32 100% 

(Sumber : Lampiran D) 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai paling 

sedikit 72. Dari tabel di atas terlihat bahwa dari 32 siswa di kelas VII.k 1 siswa (3,12) 



 

 

tidak tuntas dan 31 siswa (96,88%) yang tuntas. Jika dikaitkan dengan indikator 

ketuntasan hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas VII.k setelah diterapkan metode the learning cell sudah 

memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu  ≥75%. 

3) Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika 

Siswa setelah Diterapkan Metode The learning cell 

 

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VII.k setelah diterapkan metode the learning cell 

pada pembelajaran matematika. Deskriptif terhadap nilai gain yang diberikan pada 

siswa yang diajar dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Gain setelah Diterapkan Metode The Learning Cell  

Statistik Nilai Statistik 

Nilai tertinggi 1,00 

Nilai terendah 0,38 

Skor ideal 1,00 

Rentang nilai 0,62 

Nilai rata- rata 0,79 

Variansi 0,019 

Standar Deviasi 0,13854 

(Sumber : Lampiran D) 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa normalized gain atau rata-

rata gain ternormalisasi setelah diterapkan metode the learning cell adalah 0,79. Untuk 

melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika  

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori Frekuensi Persentase 



 

 

g < 0,30 Rendah 0 0 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 8 25% 

g ≥ 0,70 Tinggi 24 75% 

Jumlah 42 100 % 

(Sumber : Lampiran D) 

 

Berdasarkan deskripsi diatas jika rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 

0,79 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain ternormalisasi siswa 

berada pada interval g ≥ 0,70 itu artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa 

kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa setelah diterapkan metode the learning cell 

umumnya berada pada kategori tinggi. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dengan metode the learning cell selama tiga kali 

pertemuan dinyatakan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.9 Rata-rata Aktivitas Siswa melalui Metode The Learning Cell pada 

Siswa Kelas VII.k  

 

Pertemuan Jumlah Skor Rata-rata 

Pertama (1) pretest 

Kedua (2) 22,59 3,23 

Ketiga (3) 23,57 3,37 

Keempat  (4) 23,26 3,32 

Kelima (5) posttest 

Skor rata-rata keseluruhan 3,31 

(Sumber : Lampiran D) 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan 

metode the learning cell yang dinilai pada setiap pertemuan dengan dengan 



 

 

menerapkan metode the learning cell pada pertemuan kedua, ketiga dan keempat. 

Penilaian pada pertemuan kedua memiliki jumlah skor 22,59 dengan nilai rata-rata 

3,23, sedangkan pada pertemuan ketiga memiliki jumlah skor 23,57 dengan nilai rata-

rata 3,37 dan pertemuan keempat memiliki jumlah skor 23,26 dengan nilai rata-rata 

3,32. Adapun skor rata-rata keseluruhan dari tiga kali pertemuan yaitu 3,31 (Lampiran 

D).  

Sesuai dengan kriteria aktivitas siswa pada tabel 3.6 hasil observasi aktivitas 

siswa dikatakan efektif apabila berada pada kategori cukup aktif dengan rentang skor 

2,5 ≤ x < 3,5 atau aktif dengan rentang skor 3,5 ≤ x < 4,0. Maka berdasarkan tabel 4.9 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa selama lima kali pertemuan 

dengan rata-rata 3,31 berada pada kategori cukup aktif. 

c. Deskripsi Respons Siswa  

Tabel 4.10 Angket Respons Siswa terhadap Pelaksanaan Metode The Learning 

Cell Pada Siswa Kelas VII.k 

No Pertanyaan Rata - rata 

1. Saya menyukai cara mengajar guru dengan 

menggunakan metode the learning cell 

3,46 

2. Belajar dengan menggunakan metode the learning cell 

membuat saya menyukai pelajaran matematika 

3,60 

3. Belajar dengan menggunakan  metode the learning cell 

mempermudah saya memahami materi pelajaran 

matematika 

3,38 

4. Belajar dengan menggunakan metode the learning cell 

membuat saya lebih terampil dan mudah dalam 

mengerjakan soal matematika 

3,56 

5. Saya senang terhadap suasana belajar di kelas dengan 

penerapan metode the learning cell  

3,53 

6. Dengan pembelajaran menggunakan metode the 3,44 



 

 

learning cell, saya menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

belajar di kelas 

7. Saya senang berbagi pengetahuan dan pengalaman 

dalam penerapan metode the learning cell 

3,41 

8. Saya merasa percaya diri mengemukakan 

ide/pendapat/pertanyaan pada saat penerapan metode 

the learning cell 

3,44 

9. Saya lebih mudah mengingat materi yang diajarkan 

dalam pembelajaran matematika melalui metode the 

learning cell 

2,81 

10. Belajar dengan menggunakan metode the learning cell 

dapat meningkatkan hasil belajar saya 

3,44 

Rata-rata 3,41 

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respons siswa adalah angket 

respons siswa. Hasil analisis data respons siswa terhadap pelaksanaan metode the 

learning cell yang diisi oleh 32 dapat dilihat pada tabel 4.10 diatas: 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa hasil analisis data respons siswa 

terhadap pembelajaran melalui metode the learning cell menunjukkan bahwa rata- rata 

siswa yang menyukai menyukai cara mengajar guru adalah 3,46 siswa, rata-rata siswa 

yang menyukai pelajaran matematika adalah 3,60, rata-rata siswa yang lebih mudah 

memahami pelajaran matematika adalah 3,38, rata-rata siswa yang lebih terampil dan 

mudah dalam mengerjakan soal matematika adalah 3,56, rata-rata siswa yang senang 

terhadap suasana belajar di kelas adalah 3,53, rata-rata siswa yang lebih aktif dalam 

kegiatan di kelas adalah 3,44, rata-rata siswa yang senang berbagi pengetahuan dan 

pengalaman adalah 3,41, rata-rata siswa yang percaya diri mengemukakan 

ide/pendapat/pertanyaan saat pembelajaran adalah 3,44, rata-rata siswa yang lebih 

mudah mengingat materi yang diajarkan dalam pembelajaran adalah 2,81, dan rata-rata 

siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya adalah 3,44.  



 

 

Berdasarkan uraian diatas, hasil analisis data respons siswa terhadap pembelajaran 

melalui metode the learning cell menunjukkan rata- rata keseluruhan 3,41 jika 

dikonversi kedalam 4 kategori, maka respons siswa terhadap metode the learning cell 

berada pada kategori positif. 

d. Deskripsi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode the 

learning cell dapat diamati dari lembar observasi yang dilaksanakan guru mulai dari 

kegiatan awal sampai kegiatan akhir dan mengacu pada RPP sesuai prosedur 

pembelajaran pada metode the learning cell. Hasil analisis observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.11 Skor Rata-Rata Keterlaksanaan Pembelajaran pada Setiap 

Pertemuan 

 

Pertemuan Jumla Skor Rata-rata 

Pertama (1) Pretest 

Kedua (2) 57 3,56 

Ketiga (3) 57 3,56 

Keempat  (4) 61 3,81 

Kelima (5) Posttest 

Skor rata-rata keseluruhan 3,64 

 (Sumber : Lampiran D) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran matematika 

dengan metode the learning cell dari pertemuan kedua, ketiga dan keempat yang terdiri 

dari kegiatan pendauluan, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Penilaian pada pertemuan 

kedua dan ketiga memiliki jumlah skor yang sama yaitu 57 dengan rata-rata 3,56, 

sedangkan pada  keempat mengalami peningkatan dengan skor 61 dan rata-rata 3,81. 



 

 

Berdasarkan skor rata-rata keseluruhan yaitu 3,64 berada pada interval 3,50 – 4,00 

dengan kategori sangat baik.  

2. Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik infernsial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis 

yang telah dikemukakan pada bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. Berdasarkan hasil perhitungan 

komputer dengan bantuan program SPSS versi 21 diperoleh hasil sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil belajar 

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujinya adalah : 

Jika pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-rata untuk 

posttest menunjukkan nilai pvalue > α yaitu 0.080 > 0.05 dan skor rata-rata untuk gain 

menunjukkan nilai pvalue > α yaitu 0.200 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa skor 

posttest dan gain  termasuk kategori normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 

dipaparkan pada bab II 

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t. Secara 

statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 



 

 

          melawan          

Keterangan: 

 : rata-rata skor hasil belajar matematika siswa. 

Berdasarkan hasil analisis, tampak bahwa p (sig.(2-tailed)) adalah  0,000 < 0,05 

menujukkan rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan penerapan 

metode the learning cell lebih dari 71,9. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa 

lebih dari atau sama dengan KKM. 

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode the 

learning cell secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

            melawan             

Keterangan : 

  : parameter ketuntasan belajar secara klasikal 

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z 

tabel = 1,64, berarti H0 diterima jika Z hitung < 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung = 

2,75 maka H0 ditolak, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 72  

75% dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes. 



 

 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan 72 (KKM) lebih dari 75%.  

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode 

the learning cell dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

           melawan            

Keterangan :  

   : skor rata-rata gain ternormalisasi 

Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 

0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 4 Sungguminasa lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima 

yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi. 

4) Rata-rata respons siswa setelah diajar dengan metode the learning cell secara 

klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi (one sampel test). Secara statistik 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

           melawan            

Keterangan:  

  = rata-rata respons 

      Berdasarkan  hasil pengolahan data diperoleh skor rata-rata respons peserta 

didik setelah diterapkan metode the learning cell yaitu 3,41 berada pada kategori 



 

 

positif. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata respons peserta didik kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa lebih 

dari 0,29 atau berada pada kategori positif. 

3. Indikator Keefektivan Pembelajaran 

Kriteria efektivitas pembelajaran matematika dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

hal yang menjadi fokus utama, yaitu: 

a. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

b. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

c. Respons siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.12 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika 

No Kriteria 

Efektivitas 

Pembelajara

n 

Matematika 

Syarat/Kriteria Pencapaian Kesimpulan 

 

1. Ketuntasan 

hasil belajar 

matematika 

siswa setelah 

mengikuti 

pembelajaran 

a. Skor hasil rata-rata siswa 

memenuhi KKM yang 

telah ditentukan oleh 

sekolah yaitu 72. Artinya 

dikatakan efektif jika 

skor rata-rata siswa ≥ 72. 

b. Rata-rata gain 

ternormalisasi siswa 

lebih dari 0,29 (kategori 

sedang). Artinya 

dikatakan efektif jika 

nilai rata-rata gain 

ternormalisasi siswa ≥ 

85,78 

 

 

 

 

 

 

0,79 

 

 

 

 

 

Efektif 

 

 

 

 

 

 

Efektif 

 

 

 

 

 



 

 

0,30 

c. Ketuntasan hasil belajar 

klasikal dikatakan efektif 

jika minimal 75% siswa 

dikelas telah mencapai 

skor KKM. 

 

 

96,88% 

 

 

Efektif 

2. Aktivitas 

siswa dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

Aktivitas siswa dikatakan 

efektif jika rata-rata 

aktivitas siswa minimal 

1,5 atau berada pada 

kategori minimal cukup 

aktif 

3,31 Efektif 

3. Respons 

siswa setelah 

mengikuti 

pembelajaran 

matematika 

Respons siswa dikatakan 

efektif jika rata-rata 

respons siswa dalam 

menjawab setiap aspek 

minimal 2,0 atau berada 

pada kategori minimal 

cukup positif. 

3,41 Efektif 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif 

melalui penerapan metode the learning cell pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka 

pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi pembahasan 

hasil analiisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika melalui metode the learning cell, keterlaksanaan 

pembelajaran melalui penerapan metode the learning cell, dan respons siswa terhadap 



 

 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode the learning cell. Keempat aspek 

tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

a. Hasil Belajar Siswa 

1) Hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode the learning cell 

Hasil analisis data kemampuan awal siswa sebelum diterapkan pembelajaran 

matematika melalui metode the learning cell menunjukkan bahwa dari 32 siswa 

keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individu (mendapat skor 

prestasi minimal 72), dengan kata lain kemampuan awal siswa sebelum diterapkan 

metode the learning cell umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal.  

2) Hasil belajar siswa setelah diterpakan metode the learning cell 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran 

matematika melalui penerapan metode the learning cell menunjukkan bahwa terdapat 

31 siswa dari jumlah keseluruhan siswa atau 96,88 % siswa mencapai ketuntasan 

individu (mendapat skor minimal 72). Sedangkan siswa yang tidak mencapai 

ketuntasan minimal atau individu sebanyak 1 siswa atau 3,12 %. Dengan kata lain 

hasil belajar siswa setelah diterapkan metode the learning cell mengalami peningkatan 

karena tergolong tinggi dan sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini 

berarti bahwa metode the learning celldapat membantu siswa untuk mencapai 

ketuntasan klasikal.  

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Metode The learning cell 



 

 

Hasil pengolaan data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil 

normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan 

menggunakan metode the learning cell adalah 0,79. Itu artinya peningkatan hasil 

belajar matematika siswa kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa setelah diterapkan 

metode the learning cell umumnya berada pada kategori tinggi karena nilai gainnya 

berada pada interval g ≥ 0,70. 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dengan 

metode the learning cellkelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa berada pada kategori 

aktif pada 12 siswa yang diamati. Kategori ini diperoleh dari nilai rata-rata aktivitas 

siswa saat pembelajaran dengan metode the learning cell menunjukkan 3,31. 

Keberhasilan tercapai karena siswa dilibatkan secara aktif sehingga siswa sangat 

antusias dan termotivasi dalam proses pembelajaran. Siswa dilatih untuk bertukar 

pikiran bersama teman kelompoknya.  

c. Respons Siswa 

Berdasarkan hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa secara umum rata-

rata siswa memberi respons positif terhadap pelaksanaan metode the learning cell 

dimana secara keseluruhan rata-rata angket respon siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan metode the learning celladalah 3,41dikonversi 

kedalam 4 kategori, maka skor rata-rata respons siswa kelas VII.k berada dalam 

kategori positif. 



 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa mencapai 

kriteria aktif, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik, serta respons 

siswa terhadap metode the learning cell positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa metode the learning cell efektif diterapkan pada siswa kelas VII.k SMP Negeri 

4 Sungguminasa. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

dalam keterlaksanaan pembelajaran melalui metode the learning cell sudah terlaksana 

dengan baik. Hal itu terlihat dari nilai rata-rata keseluruhan aspek yang diamati yaitu 

sebesar 3,65 dan umumnya berada pada kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria 

keefektifan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikatakan efektif jika mencapai 

kriteria baik atau sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran matematika melalui penerapan metode the learning cell sangat baik. 

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Infernsial 

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p > α 

= 0,05. 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakannya 

uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan normalized gain 



 

 

pada pretest dan posttest. Pengujian normalized gain bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan. 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan 

sebelumnya melakukan normalized gain pada data pretest dan posttest telah diperoleh 

nilai P = 0,000 < 0,05 = α, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan metode the learning 

cell pada pembelajaran matematika siswa kelas VII.k SMP Negeri 4 Sungguminasa 

dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0,79. 

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Metode The Learning Cell efektif diterapkan dalam pembelajaran 

matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pembelajaran dengan metode the learning cell efektif diterapkan di kelas VII 

SMP Negeri 4 Sungguminasa dengan indikator keefektivan sebagai berikut  : 

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa 

setelah diterapkan metode the learning cell masuk dalam kategori tinggi dengan 

nilai rata-rata 85,78. Hasil ini menunjukkan 31 dari 32 atau 96,88 % siswa telah 

mencapai KKM (mendapat skor ≥ 72) sehingga hasil belajar siswa telah mencapai 

kriteria ketuntasan yang klasikal. 

2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan metode the learning cell 

pada pembelajaran  matematika siswakelas VII SMP Negeri 4 Sungguminasa 

dengan rata-rata gain yaitu 0,79 yang berada pada kategori tinggi dengan interval 

g ≥ 0,70.  

3. Rata-rata nilai aktivitas siswa dengan pembelajaran metode the learning cell yaitu 

3,31 dan berada pada kategori aktif. 

4. Respons siswa terhadap pembelajaran matematika melalui metode the learning 

cell dengan nilai rata-rata 3,41 dan berada pada kategori positif. 

5. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya 

melakukan normalized gaini pada data pretest dan posttest telah diperoleh nilai p 



 

 

= 0,000 < 0,05 = α, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan metode the 

learning cell pada pembelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 

Sungguminasa dimana nilai gainnya lebih dari 0,29. 

 

B. SARAN 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan menerapkan metode 

the learning cell dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran 

matematika. 

2. Untuk siswa hendaknya meningkatkan kesadaran akan pentingnya belajar, 

menghargai ilmu pengetahuan dan berperilaku yang baik selama proses belajar 

agar tercipta suasana kelas yang nyaman. 

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya 

dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif dan efisien 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan mengalokasikan 

waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih baik. 
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

KELAS VII.K SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 

 

No. Hari / Tanggal Waktu Materi 

1. Jumat/ 31 Agustus 2018 08.15 – 09.35 Pretest 

2. Senin/ 3 September 2018 

09.00 – 10.20 

dan  

10.40 – 11.20 

Pengertian bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya 

3. Jumat/ 7 September 2018 08.15 – 09.35 

Menyederhanakan bentuk 

aljabar 

4. 

Senin/  

10 September 2018 

09.00 – 10.20 

dan  

10.40 – 11.20 

Menyelesaikan operasi 

bentuk aljabar 

5. 

Jumat/  

14 September 2018 

08.15 – 09.35 Posttest 

 

  



 

 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII.k SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 

No. Nama Siswa L/P 
Pertemuan 

I II III IV V 

1.  Andi Aiman Andika Putra L √ √ √ √ √ 

2. Fatir Fauhan B. Haedar L √ √ √ √ √ 

3. Guruh Mangara L √ √ √ √ √ 

4. Ihwan Saputra L √ √ √ √ √ 

5. Indra Pratama L √ √ √ √ √ 

6. Moh. Alim Satrio Fattahillah L √ √ √ √ √ 

7. Muh. Aditya Pratama Malik L √ √ √ √ √ 

8. Muh. Aryansyah Takdir L √ √ √ √ √ 

9. Muh. Hadi Arifuddin L √ √ √ √ √ 

10. Muh. Fachry Maulana Mh L √ √ √ √ √ 

11. Muhammad Rifaldi Majid L √ - √ √ √ 

12. Noval Fauzan L √ √ √ √ √ 

13. Sultanul Azkaar Tahir L √ √ √ √ √ 

14. Wahyu L √ √ √ - √ 

15. Fitrah Ramadan Saputra L √ - √ √ √ 

16. Ade Nayla Shylvana P √ √ √ √ √ 

17. Annisa Fahira P √ √ √ √ √ 

18. Annisa Salsabilah P √ √ √ √ √ 

19. Muthia Anggraeni P √ √ √ - √ 

20. Nabila Audia Sari P √ √ √ - √ 

21. Nandra Nayla Zalyqa P √ √ √ √ √ 

22. Nayla Rifqita P √ - √ - √ 

23. Nur fadilah Aprilia P √ √ √ √ √ 

24. Nur Fitri Salsabila P √ √ √ √ √ 

25. Nurfadillah P √ √ √ √ √ 

26. Putri Nur Ramadhani P √ √ √ √ √ 

27. Rahma Ramadhan P √ √ √ √ √ 

28. Salsabila Zheputri P √ √ √ √ √ 

29. Siti Nurfadilla P √ √ √ √ √ 

30. St. Naifah  N P √ √ √ √ √ 

31. Muh. Fausan L √ √ √ √ √ 

32. Muh. Rifal Yudistira Jaya L √ √ √ √ √ 

 

  



 

 

DATA TES HASIL BELAJAR SISWA 

No. Nama Siswa L/P 
Nilai 

Gain 
Pretest Posttest 

1.  Andi Aiman Andika Putra L 40 75 0,58 

2. Fatir Fauhan B. Haedar L 25 85 0,8 

3. Guruh Mangara L 15 90 0,88 

4. Ihwan Saputra L 35 85 0,77 

5. Indra Pratama L 25 75 0,67 

6. Moh. Alim Satrio Fattahillah L 35 95 0,92 

7. Muh. Aditya Pratama Malik L 30 90 0,86 

8. Muh. Aryansyah Takdir L 45 95 0,91 

9. Muh. Hadi Arifuddin L 15 90 0,88 

10. Muh. Fachry Maulana Mh L 30 95 0,93 

11. Muhammad Rifaldi Majid L 25 90 0,87 

12. Noval Fauzan L 40 85 0,75 

13. Sultanul Azkaar Tahir L 25 95 0,93 

14. Wahyu L 45 80 0,64 

15. Fitrah Ramadan Saputra L 35 75 0,62 

16. Ade Nayla Shylvana P 45 95 0,91 

17. Annisa Fahira P 20 100 1,00 

18. Annisa Salsabilah P 45 90 0,82 

19. Muthia Anggraeni P 45 95 0,91 

20. Nabila Audia Sari P 20 85 0,81 

21. Nandra Nayla Zalyqa P 35 75 0,62 

22. Nayla Rifqita P 25 80 0,73 

23. Nur fadilah Aprilia P 40 80 0,67 

24. Nur Fitri Salsabila P 30 90 0,86 

25. Nurfadillah P 40 75 0,58 

26. Putri Nur Ramadhani P 15 85 0,82 

27. Rahma Ramadhan P 20 80 0,75 

28. Salsabila Zheputri P 15 100 1,00 

29. Siti Nurfadilla P 20 95 0,94 

30. St. Naifah  N P 40 85 0,75 

31. Muh. Fausan L 35 60 0,38 

32. Muh. Rifaldi Yudistira Jaya L 30 75 0,64 

 

  



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Kelas/Semester : VII/ Satu (Ganjil) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi pokok  : Aljabar 

Pertemuan  : Pertama 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan agam yang dianutnya. 

KI.2 : Menghayati dan mengamalakn perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif 

dan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah ilmu. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

agama yang dianutnya 
 

2.1 Menghayati perilaku disiplin, sikap 

kerjasama, sikap kritis dan cermat 

dalam bekerja menyelesaikan 

 



 

 

masalah kontekstual 

2.2 Memiliki dan menunjukkan rasa 

ingin tahu, motivasi internal, rasa 

senang dan tertarik dan percaya diri 

dalam melakukan kegiatan belajar 

ataupun memecahkan masalah 

nyata 

 

3.6 Mengenali bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya 

3.6.1 Menjelaskan pengertian koefisien, 

variabel, konstanta pada bentuk 

aljabar 

3.7 Melakukan operasi bentuk aljabar 3.7.1 Menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar 

3.7.2 Menyelesaikan operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3.7.3 menyelesaikan pembagian bentuk 

aljabar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi (mengumpulkan informasi), 

mengasosiasikan (mengolah informasi), mengkominkasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam penugasan individu dan 

kelompok, siswa dapat: 

3.6.1.1 Memahami pengertian koefisisen, variabel, konstanta pada bentuk aljabar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Aljabar 

Buku matemtika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016 (halaman 193-244) 

E. METODE PEMBELAJARAN 

The learning Cell  

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  : Papan tulis, spidol 



 

 

2. Alat/bahan :  

3. Sumber  : Buku matematika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2016 (halaman 193-244) 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

NO Langkah-langkah pembelajaran 
Waktu 

(menit) 

1 PENDAHULUAN 

Fase I: Penyampaian tujuan dan memotivasi Siswa 

1. Guru membuka pelajaran dan memberi salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas dan 

mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai serta 

menjelaskan metode the learning cell. 

10 

2 KEGIATAN INTI 

Fase II: Penyampaian informasi 

1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang 

penegertian bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. 

2. Guru membagikan LKS kepada siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan/ 

menyelesaikan tugas-tugas pada lembar LKS yang 

telah dibagikan oleh guru secara individu. 

4. Guru mengamati kerja setiap siswa dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. 

Fase III: Mengorgasasikan siswa secara berpasang-

pasangan 

1. Guru menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

kecil yang masing-masing beranggotakan 2 orang 

100 



 

 

atau secara berpasangan.  

2. Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan 

pasangannya. 

Fase IV: Diskusi kelompok mengenai hasil belajar 

1. Guru meminta siswa A bertanya kepada siswa B 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta menjelaskannya 

kepada siswa A. 

2. Guru meminta siswa B bertanya kepada siswa A 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta menjelaskannya 

kepada siswa B. 

3. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak 

dari satu pasangan ke pasangan yang lain sambil 

memberi masukan atau penjelasan. 

3 PENUTUP 

1. Guru menyimpulkan hasil kerja siswa dan 

memberi penegasan pada materi pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2. Guru memberikan pekerjaaan rumah (PR) kepada 

siswa 

3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya yaitu penyederhanaan bentuk 

aljabar.  

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
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Contoh penilaian kognitif (dalam bentuk PR) : 

1. Tentukanlah suku, koefisien, variabel, dan konstanta dari bentuk aljabar 

berikut. 

a.            

b.          

c.         

Alternatif jawaban : 

No Alternatif Jawaban Bobot Bobot 

1. 

a.                                 

                

              

               

5 5 

b.                                 

              

               

            

5 5 

c.                               

              

               

            

5 5 

Jumlah 15 

  

Sungguminasa,     2018 

Mengetahui; 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

Drs. Abd Rasyid      Misrianti 

NIP. 19660205 199702 1 004    NIM.10536 4938 14 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Kelas/Semester : VII/ Satu (Ganjil) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi pokok  : Aljabar 

Pertemuan  : Kedua 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan agam yang dianutnya. 

KI.2 : Menghayati dan mengamalakn perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif 

dan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah ilmu. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

agama yang dianutnya 
 

2.1 Menghayati perilaku disiplin, sikap 

kerjasama, sikap kritis dan cermat 

dalam bekerja menyelesaikan 

 



 

 

masalah kontekstual 

2.2 Memiliki dan menunjukkan rasa 

ingin tahu, motivasi internal, rasa 

senang dan tertarik dan percaya diri 

dalam melakukan kegiatan belajar 

ataupun memecahkan masalah 

nyata 

 

3.6 Mengenali bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya 

3.6.1 Menjelaskan pengertian koefisien, 

variabel, konstanta pada bentuk 

aljabar 

3.7 Melakukan operasi bentuk aljabar 3.7.1 Menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar 

3.7.2 Menyelesaikan operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3.7.3 menyelesaikan pembagian bentuk 

aljabar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi (mengumpulkan informasi), 

mengasosiasikan (mengolah informasi), mengkominkasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam penugasan individu dan 

kelompok, siswa dapat: 

3.6.1.2 Memahami penyederhanaan bentuk aljabar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Aljabar 

Buku matemtika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016 (halaman 193-244) 

E. METODE PEMBELAJARAN 

The learning Cell  

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  : Papan tulis, spidol 



 

 

2. Alat/bahan :  

3. Sumber  : Buku matematika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2016 (halaman 193-244) 

 

4. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN  

NO Langkah-langkah pembelajaran 
Waktu 

(menit) 

1 PENDAHULUAN 

Fase I: Penyampaian tujuan dan memotivasi Siswa 

1. Guru membuka pelajaran dan memberi salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas dan 

mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai serta 

menjelaskan metode the learning cell. 
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2 KEGIATAN INTI 

Fase II: Penyampaian informasi 

1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang 

penegertian penyederhanaan bentuk aljabar. 

2. Guru membagikan LKS kepada siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan/ 

menyelesaikan tugas-tugas pada lembar LKS yang 

telah dibagikan oleh guru secara individu. 

4. Guru mengamati kerja setiap siswa dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. 

Fase III: Mengorgasasikan siswa secara berpasang-

pasangan 

1. Guru menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

kecil yang masing-masing beranggotakan 2 orang 

60 



 

 

atau secara berpasangan.  

2. Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan 

pasangannya. 

Fase IV: Diskusi kelompok mengenai hasil belajar 

1. Guru meminta siswa A bertanya kepada siswa B 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta menjelaskannya 

kepada siswa A. 

2. Guru meminta siswa B bertanya kepada siswa A 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta menjelaskannya 

kepada siswa B. 

3. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak 

dari satu pasangan ke pasangan yang lain sambil 

memberi masukan atau penjelasan. 

3 PENUTUP 

1. Guru menyimpulkan hasil kerja siswa dan 

memberi penegasan pada materi pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2. Guru memberikan pekerjaaan rumah (PR) kepada 

siswa. 

3. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

materi selanjutnya yaitu penjumlahan dan 

pengurangan bentuk aljabar. 

4. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
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Contoh penilaian kognitif (dalam bentuk PR) : 

1. Sederhanakanlah bentuk alajabar berikut. 

a.               

b.               

 

Alternatif jawaban : 

No Alternatif Jawaban Bobot Bobot 

1. 

a.               

               

         

5 5 

b.               

               

        

5 5 

Jumlah 10 

 

Sungguminasa,     2018 

Mengetahui; 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

Drs. Abd Rasyid      Misrianti 

NIP. 19660205 199702 1 004    NIM.10536 4938 14 
 

 

 



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Kelas/Semester : VII/ Satu (Ganjil) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi pokok  : Aljabar 

Pertemuan  : Ketiga 

Alokasi Waktu : 3 x 40 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

KI.1 : Menghayati dan mengamalkan agam yang dianutnya. 

KI.2 : Menghayati dan mengamalakn perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan pro-aktif 

dan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI.4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah ilmu. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Menghayati dan mengamalkan 

agama yang dianutnya 
 

2.1 Menghayati perilaku disiplin, sikap 

kerjasama, sikap kritis dan cermat 

dalam bekerja menyelesaikan 

 



 

 

masalah kontekstual 

2.2 Memiliki dan menunjukkan rasa 

ingin tahu, motivasi internal, rasa 

senang dan tertarik dan percaya diri 

dalam melakukan kegiatan belajar 

ataupun memecahkan masalah 

nyata 

 

3.6 Mengenali bentuk aljabar dan 

unsur-unsurnya 

3.6.1 Menjelaskan pengertian koefisien, 

variabel, konstanta pada bentuk 

aljabar 

3.7 Melakukan operasi bentuk aljabar 3.7.1 Menyelesaikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan 

bentuk aljabar 

3.7.2 Menyelesaikan operasi perkalian 

bentuk aljabar 

3.7.3 menyelesaikan pembagian bentuk 

aljabar 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui proses mengamati, menanya, mengeksplorasi (mengumpulkan informasi), 

mengasosiasikan (mengolah informasi), mengkominkasikan hasil pengamatan dan 

kesimpulan yang dilakukan berdasarkan analisis dalam penugasan individu dan 

kelompok, siswa dapat: 

3.6.1.2 Memahami penyederhanaan bentuk aljabar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Aljabar 

Buku matemtika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016 (halaman 193-244) 

E. METODE PEMBELAJARAN 

The learning Cell  

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

1. Media  : Papan tulis, spidol 



 

 

2. Alat/bahan :  

3. Sumber  : Buku matematika kelas VII SMP/Mts : Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2016 (halaman 193-244) 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

NO Langkah-langkah pembelajaran 
Waktu 

(menit) 

1 PENDAHULUAN 

Fase I: Penyampaian tujuan dan memotivasi Siswa 

1. Guru membuka pelajaran dan memberi salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menyampaikan materi yang akan dibahas dan 

mengkomunikasikan tujuan yang akan dicapai serta 

menjelaskan metode the learning cell. 

10 

2 KEGIATAN INTI 

Fase II: Penyampaian informasi 

1. Guru menjelaskan materi secara singkat tentang 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar. 

2. Guru membagikan LKS kepada siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mengerjakan/ 

menyelesaikan tugas-tugas pada lembar LKS yang 

telah dibagikan oleh guru secara individu. 

4. Guru mengamati kerja setiap siswa dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan. 

Fase III: Mengorgasasikan siswa secara berpasang-

pasangan 

1. Guru menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok 

kecil yang masing-masing beranggotakan 2 orang 

atau secara berpasangan.  

100 



 

 

2. Guru meminta siswa untuk berkumpul dengan 

pasangannya. 

 

Fase IV: Diskusi kelompok mengenai hasil belajar 

1. Guru meminta siswa A bertanya kepada siswa B 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta menjelaskannya 

kepada siswa A. 

2. Guru meminta siswa B bertanya kepada siswa A 

tentang hasil pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta menjelaskannya 

kepada siswa B. 

3. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak 

dari satu pasangan ke pasangan yang lain sambil 

memberi masukan atau penjelasan. 

3 PENUTUP 

1. Guru menyimpulkan hasil kerja siswa dan 

memberi penegasan pada materi pembelajaran 

yang akan dicapai. 

2. Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari 

semua materi sebelumnya khususnya materi 

aljabar untuk menghadapi ulangan (posttest) pada 

pertemuan selanjutnya. 

3. Guru mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 

salam. 
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Contoh penilaian kognitif (dalam bentuk PR) : 

1. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar berikut. 

a.                    

b.                

Alternatif jawaban : 

No Alternatif Jawaban Bobot Bobot 

1. 

a.                   

               

         

5 5 

b.               

               

       

5 5 

Jumlah 10 

 

Sungguminasa,     2018 

Mengetahui; 

Guru Mata Pelajaran     Peneliti 

 

 

Drs. Abd Rasyid      Misrianti 

NIP. 19660205 199702 1 004    NIM.10536 4938 14 
 

  



 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS)1 

  Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Nama Siswa  :  

  Kelas   :   

 

A. Standar Kompetensi : Mengenal bentuk aljabar dan malekukan operasi pada 

bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

B. Kompetensi Dasar : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya 

Soal-soal Latihan 

Kerjakanlah soal-soal berikut dengan cermat dan benar! 

1. Tentukanlah  koefisien, variabel, dan konstanta dari bentuk-bentuk aljabar 

berikut. 

a.      

b.         

c.          

Jawab : 

          

          

          

          

           



 

 

 

2. Tentukan banyak suku  pada bentuk aljabar berikut ini. 

a.     

b.      

c.                

Jawab: 

          

          

          

          

           

 

 

 

 

Good Luck ^o^  



 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS)2 

  Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Nama Siswa  :  

  Kelas   :   

 

C. Standar Kompetensi : Mengenal bentuk aljabar dan malekukan operasi pada 

bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

D. Kompetensi Dasar : Menyederhanakan bentuk aljabar. 

Soal-soal Latihan. 

1. Sederhanakan bentuk aljabar          

Jawab : 

          

          

          

           

2. Sederhanakan bentuk aljabar            

Jawab: 

          

          



 

 

          

           

 

3. Sederhanakan bentuk aljabar                        

Jawab: 

          

          

           

 

 

 

 

 

Good Luck ^o^ 

  



 

 

 

 

 

Lembar Kerja Siswa (LKS)3 

  Satuan Pendidikan : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Nama Siswa  :  

  Kelas   :   

 

E. Standar Kompetensi : Mengenal bentuk aljabar dan malekukan operasi pada 

bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian). 

F. Kompetensi Dasar : Melakukan operasi bentuk aljabar 

Soal-soal Latihan. 

1. Tentukan penjumlahan                      

Jawab: 

          

          

          

           

2. Tentukan hasil penjumlahan                  

Jawab: 



 

 

          

          

          

           

 

3. Tentukan hasil pengurangan              

Jawab: 

          

          

          

           

 

 

 

 

 

Good Luck ^o^ 

 

  



 

 

PEDOMAN PENILAIAN LKS1 

No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

1. 

a.      

            

           

            

3 

 

 

9 

b.         

              

             

            

3 

c.          

                

               

            

3 

2. 

a.                           2 

6 

b.                          2 

c.                

                          

2 

Total 15 

 

Keterangan :   



 

 

      
                         

          
       

PEDOMAN PENILAIAN LKS2 

No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

1.         

          

     

3 3 

2.             

            

       

3 3 

3.                        

                        

              

4 4 

Total 10 

 

Keterangan :   

      
                         

          
       

 

  



 

 

PEDOMAN PENILAIAN LKS3 

No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

1.                   

                

            

            

       

4 4 

2.                   

              

              

        

4 4 

3.              

          

          

      

3 3 

Total 11 

 

Keterangan :   

      
                         

          
       

 
 



 

 

TES HASIL BELAJAR (Pre-Test) 

SMP Negeri 4 Sungguminasa 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/(Ganjil) 

Waktu   :  

Petunjuk Soal :  

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab, dan percaya pada 

kemampuan sendiri. 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

Soal : 

1. Tentukanlah suku, koefisien, variabel, dan konstanta dari bentuk-bentuk aljabar 

berikut. 

a.      

b.         

c.         

2. Sederhanakanlah bentuk aljabar           

3. Tentukan hasil penjumlahan                

4. Tentukan hasil pengurangan                

 

 

Good Luck ^o^ 



 

 

 

TES HASIL BELAJAR (Post-Test) 

SMP Negeri 4 Sungguminasa 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/(Ganjil) 

Nama   : 

Waktu   :  

Petunjuk Soal :  

1. Jawablah soal-soal berikut ini pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, bertanggung jawab, dan percaya pada 

kemampuan sendiri 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

Soal : 

1. Tentukanlah suku, koefisien, variabel, dan konstanta dari bentuk-bentuk aljabar 

berikut. 

a.       

b.         

c.              

Jawab : 

           

           

           



 

 

           

            

            

 

2. Sederhanakanlah bentuk aljabar                 

Jawab : 

           

           

           

           

            

3. Tentukan hasil penjumlahan                  

Jawab : 

           

           

           

           

            

4. Tentukan hasil pengurangan                  

Jawab : 

           

           

            

Good Luck ^o  



 

 

PEDOMAN PENILAIAN TES HASIL BELAJAR (Pre-Test) 

No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

1. 

a.                         

            

           

            

3 

9 

b.                               

              

             

            

3 

c.                               

              

               

            

3 

2. 

          

           

       

3 3 

3. 

               

            

            

       

4 4 

4. 

               

            

            

       

4 4 

Total 20 

Keterangan :   

      
                         

          
       

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN PENILAIAN HASIL BELAJAR (Post-Test) 

No Alternatif Jawaban Skor Jumlah 

1. 

a.                          

            

          , b 

            

3 

9 

b.                               

              

             

            

3 

c.              

                          

                  

                  

            

3 

2. 

                

                 

          

3 3 



 

 

3. 

                 

              

              

        

4 4 

4. 

                 

              

              

       

4 4 

Total 20 

 

Keterangan :   

      
                         

          
       

 

 

 

 

 

  



 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MELALUI 

METODE THE LEARNING CELL 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII / 1 (Satu) 

Materi Pokok  : Aljabar 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan   : Pertama 

 

A. Petunjuk Pengisian   

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat 

diminta untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

1 = Kurang Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik  4 = Sangat Baik 

 

No Aspek Pengamatan 
Terlaksana Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pelajaran dan       



 

 

memberi salam. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa       

3. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas dan mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta menjelaskan metode the 

learning cell yang akan diterapkan 

      

Kegiatan Inti 

1. 

Guru menjelaskan materi secara 

singkat tentang pengertian bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya. 

      

2. Guru membagikan LKS kepada siswa.       

3. 

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan/ menyelesaikan tugas-

tugas pada lembar LKS yang telah 

dibagikan oleh guru secara individu. 

      

4. 

Guru mengamati kerja setiap siswa 

dan memberikan bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan  

      

5. 

Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok kecil yang 

masing-masing beranggotakan 2 orang 

atau secara berpasangan. 

      

6. 
Guru meminta siswa untuk berkumpul 

dengan pasangannya. 

      

7. 

Guru meminta siswa A bertanya 

kepada siswa B tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

      



 

 

dijawab oleh siswa B serta 

menjelaskannya kepada siswa A. 

8. 

Guru meminta siswa B bertanya 

kepada siswa A tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta 

menjelaskannya kepada siswa B. 

      

9. 

Guru bergerak dari satu pasangan 

kepasangan lain sambil memberi 

masukan atau penjelasan. 

      

Kegiatan Akhir 

1. 

Guru menyimpulkan hasil kerja siswa 

dan memberi penegasan pada materi 

pembelajaran yang akan dicapai 

      

2. 
Guru memberikan pekerjaan rumah 

(PR) kepada siswa 

      

3. 

Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu 

penyederhanaan bentuk aljabar 

      

4. 
Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

      

 

Sungguminasa,  2018 

   Observer   

 

  

(    ) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MELALUI 

METODE THE LEARNING CELL 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII / 1 (Satu) 

Materi Pokok  : Aljabar 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan   : Kedua 

 

B. Petunjuk Pengisian   

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat 

diminta untuk: 

3. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

4. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

1 = Kurang Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik  4 = Sangat Baik 



 

 

 

No Aspek Pengamatan 
Terlaksana Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

Kegiatan Awal 

1. 
Guru membuka pelajaran dan 

memberi salam. 

      

2. Guru mengecek kehadiran siswa       

3. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas dan mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta menjelaskan metode the 

learning cell yang akan diterapkan 

      

Kegiatan Inti 

1. 

Guru menjelaskan materi secara 

singkat tentang pengertian bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya. 

      

2. Guru membagikan LKS kepada siswa.       

3. 

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan/ menyelesaikan tugas-

tugas pada lembar LKS yang telah 

dibagikan oleh guru secara individu. 

      

4. 

Guru mengamati kerja setiap siswa 

dan memberikan bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan  

      

5. 

Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok kecil yang 

masing-masing beranggotakan 2 orang 

atau secara berpasangan. 

      



 

 

6. 
Guru meminta siswa untuk berkumpul 

dengan pasangannya. 

      

7. 

Guru meminta siswa A bertanya 

kepada siswa B tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta 

menjelaskannya kepada siswa A. 

      

8. 

Guru meminta siswa B bertanya 

kepada siswa A tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta 

menjelaskannya kepada siswa B. 

      

9. 

Guru bergerak dari satu pasangan 

kepasangan lain sambil memberi 

masukan atau penjelasan. 

      

Kegiatan Akhir 

1. 

Guru menyimpulkan hasil kerja siswa 

dan memberi penegasan pada materi 

pembelajaran yang akan dicapai 

      

2. 
Guru memberikan pekerjaan rumah 

(PR) kepada siswa 

      

3. 

Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu 

operasi bentuk aljabar 

      

4. 
Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

      

 

Sungguminasa,  2018 

   Observer  



 

 

LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN PEMBELAJARAN MELALUI 

METODE THE LEARNING CELL 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII / 1 (Satu) 

Materi Pokok  : Aljabar 

Hari/Tanggal  : 

Pertemuan   : Ketiga 

 

A. Petunjuk Pengisian   

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar belajar 

matematika yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut pengamat 

diminta untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang kemampuan guru mengelola pembelajaran 

berdasarkan skala penilaian berikut: 

1 = Kurang Baik  3 = Baik 

2 = Cukup Baik  4 = Sangat Baik 

 

No Aspek Pengamatan 

Terlaksana Penilaian 

Ya Tidak 1 2 3 4 

Kegiatan Awal 



 

 

1. 
Guru membuka pelajaran dan 

memberi salam. 

      

2. Guru mengecek kehadiran siswa       

3. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas dan mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta menjelaskan metode the 

learning cell yang akan diterapkan 

      

Kegiatan Inti 

1. 

Guru menjelaskan materi secara 

singkat tentang pengertian bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya. 

      

2. Guru membagikan LKS kepada siswa.       

3. 

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan/ menyelesaikan tugas-

tugas pada lembar LKS yang telah 

dibagikan oleh guru secara individu. 

      

4. 

Guru mengamati kerja setiap siswa 

dan memberikan bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan  

      

5. 

Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok kecil yang 

masing-masing beranggotakan 2 orang 

atau secara berpasangan. 

      

6. 
Guru meminta siswa untuk berkumpul 

dengan pasangannya. 

      

7. 
Guru meminta siswa A bertanya 

kepada siswa B tentang hasil 

      



 

 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta 

menjelaskannya kepada siswa A. 

8. 

Guru meminta siswa B bertanya 

kepada siswa A tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta 

menjelaskannya kepada siswa B. 

      

9. 

Guru bergerak dari satu pasangan 

kepasangan lain sambil memberi 

masukan atau penjelasan. 

      

Kegiatan Akhir 

1. 

Guru menyimpulkan hasil kerja siswa 

dan memberi penegasan pada materi 

pembelajaran yang akan dicapai 

      

2. 

Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari semua materi 

sebelumnya khususnya materi aljabar 

untuk menghadapi ulangan (Post-Test) 

pada pertemuan selanjutnya  

      

3. 
Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

      

 

Sungguminasa,  2018 

   Observer   

 

  

(    ) 

 
 



 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MELALUI 

 METODE THE LEARNING CELL 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Sungguminasa 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas/Semester : VII / 1 (Satu) 

Materi Pokok  : Aljabar 

Hari/Tanggal  : 

 

C. Petunjuk Pengisian   

 Amatilah hal-hal yang menyangkut altivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut:  

5. Pengamatan aktivitas siswa dilakukan sejak guru memulai pembelajaran dari awal 

sampai akhir.  

6. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang 

dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia. 

Berilah tanda cek (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut: 

1 = Kurang Aktif 3 = Aktif 

2 = Cukup Aktif 4 = Sangat Aktif 

D. Tabel penilaian 

Pertemuan(...) 

No Indikator Skor Penilaian Nilai 

1 2 3 4 

1. Siswa hadir dalam proses pembelajaran 

melalui penerapan metode the learning 

cell. 

     

2. Siswa memperthatikan penjelasan materi      



 

 

yang disampaikan oleh guru 

3. Siswa mengikuti instruksi guru dalam 

proses pembelajaran melalui penerapan 

metode the learning cell 

     

4. Siswa mengerjakan LKS secara individu      

5. Siswa mengajukan pertanyaan kepada 

guru pada saat mengalami kesulitan 

     

6. Siswa aktif dalam proses tanya jawab 

dengan pasangannya 

     

7. Siswa mengikuti proses belajar mengajar 

sampai akhir pembelajaran 

     

 

Sungguminasa,  2018 

   Observer   

 

  

(    ) 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Rekapitulasi Rata-rata Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan 

 

No Indikator Pertemuan 

I II III 

1. Siswa memperthatikan penjelasan materi yang 

disampaikan oleh guru 
   

2. Siswa mengikuti instruksi guru dalam proses 

pembelajaran melalui penerapan metode the 

learning cell 

   

3. Siswa mengerjakan LKS bersama teman 

sebangkunya 
   

4. Siswa saling memotivasi sesama anggota 

kelompok dalam mengerjakan tugas kelompok 
   

5. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru pada 

saat mengalami kesulitan 
   

6. Siswa aktif dalam proses tanya jawab dengan 

pasangannya 
   

7. Siswa mengikuti proses belajar mengajar sampai 

akhir pembelajaran 
   

8. Melakukan kegiatan lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung (ribut, bermain, dll) 
   

 

Sungguminasa,  2018 

   Observer   

 

  

(    ) 

 

  



 

 

ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN DENGAN  

MENERAPKAN METODE THE LEARNING CELL 

 

Nama   :  

Nis   :  

Kelas   :  

Hari/Tanggal  : 

 

E. Petunjuk Pengisian   

Berikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, pilihan Anda. 

Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju  S : Setuju 

TS : Tidak Setuju   SS : Sangat Setuju 

No 
Pertanyaan STS TS S SS 

1. Saya menyukai cara mengajar guru dengan 

menggunakan metode the learning cell 

    

2. Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell membuat saya menyukai 

pelajaran matematika 

    

3. Belajar dengan menggunakan  metode the 

learning cell mempermudah saya memahami 

materi pelajaran matematika 

    

4. Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell membuat saya lebih terampil dan 

mudah dalam mengerjakan soal matematika 

    

5. Saya senang terhadap suasana belajar di kelas 

dengan penerapan metode the learning cell  

    

6. Dengan pembelajaran menggunakan metode 

the learning cell, saya menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan belajar di kelas 

    

7. Saya senang berbagi pengetahuan dan     



 

 

pengalaman dalam penerapan metode the 

learning cell 

8. Saya merasa percaya diri mengemukakan 

ide/pendapat/pertanyaan pada saat penerapan 

metode the learning cell 

    

9. Saya lebih mudah mengingat materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui metode the learning cell 

    

10

. 

Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell dapat meningkatkan hasil belajar 

saya 

    

 

SARAN 

           

           

           

           

           

           

            

 

 

  



 

 

ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL SPSS  

KELAS VII.K SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 

1. Deskriptif 

Pretest, Posttest, dan Gain 

Statistics 

 pretest posttest gain 

N 
Valid 32 32 32 

Missing 0 0 0 

Mean 30.7813 85.7813 .7874 

Std. Error of Mean 1.78351 1.62064 .02538 

Median 31.1111
a
 86.6667

a
 .8153

a
 

Mode 25.00
b
 95.00 .75

b
 

Std. Deviation 10.08907 9.16774 .14358 

Variance 101.789 84.047 .021 

Range 30.00 40.00 .62 

Minimum 15.00 60.00 .38 

Maximum 45.00 100.00 1.00 

Sum 985.00 2745.00 25.20 

 

pretest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

15.00 4 12.5 12.5 12.5 

20.00 4 12.5 12.5 25.0 

25.00 5 15.6 15.6 40.6 

30.00 4 12.5 12.5 53.1 

35.00 5 15.6 15.6 68.8 

40.00 5 15.6 15.6 84.4 

45.00 5 15.6 15.6 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 



 

 

 

posttest 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

60.00 1 3.1 3.1 3.1 

75.00 6 18.8 18.8 21.9 

80.00 4 12.5 12.5 34.4 

85.00 6 18.8 18.8 53.1 

90.00 6 18.8 18.8 71.9 

95.00 7 21.9 21.9 93.8 

100.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

gain 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

.38 1 3.1 3.1 3.1 

.58 2 6.3 6.3 9.4 

.62 2 6.3 6.3 15.6 

.64 1 3.1 3.1 18.8 

.64 1 3.1 3.1 21.9 

.67 2 6.3 6.3 28.1 

.73 1 3.1 3.1 31.3 

.75 3 9.4 9.4 40.6 

.77 1 3.1 3.1 43.8 

.80 1 3.1 3.1 46.9 

.81 1 3.1 3.1 50.0 

.82 1 3.1 3.1 53.1 

.82 1 3.1 3.1 56.3 

.86 2 6.3 6.3 62.5 

.87 1 3.1 3.1 65.6 

.88 2 6.3 6.3 71.9 



 

 

.91 3 9.4 9.4 81.3 

.92 1 3.1 3.1 84.4 

.93 1 3.1 3.1 87.5 

.93 1 3.1 3.1 90.6 

.94 1 3.1 3.1 93.8 

1.00 2 6.3 6.3 100.0 

Total 32 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest .132 32 .168 .921 32 .022 

posttest .146 32 .080 .930 32 .040 

gain .124 32 .200
*
 .943 32 .090 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

b. Uji t 

One-Sample Test 

 Test Value = 0 

t df Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

pretest 17.259 31 .000 30.78125 27.1438 34.4187 

posttest 52.930 31 .000 85.78125 82.4759 89.0866 

gain 31.022 31 .000 .78740 .7356 .8392 

 

c. Uji Gain 

     
                          –                        

                                        
  

      =  
           

    –      
 

=  
     

     
  

=      

d. Uji proporsi (uji z) pada ketuntasan belajar 

Zhit  
 

 
    

√
          

 

 

= 

  

  
      

√
              

  

 

= 
          

√
              

  

 

= 
    

√
     

  

 



 

 

= 
    

    
 

=     

Ztabel  = 1,64  

Karena Z – Z(0,5-a) artinya  Ho ditolak dan H1 diterima 

 

 

DATA HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VII.K 

SMP NEGERI 4 SUNGGUMUNASA  

 

Pertemuan II 

No Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Nandra Nayla Zalya 4 3 2 2 4 3 4 

2 Nur Fitri Salsabila 4 2 4 3 3 3 4 

3 Salsabila Zheputri 4 4 3 3 2 2 4 

4 Annisa Fahira 4 4 4 4 3 3 4 

5 Ade Nayla Shylvana 4 4 4 4 3 3 4 

6 Siti Nurfadillah 4 4 4 2 3 3 4 

7 Andi Naufal 4 3 4 2 4 3 4 

8 Muh. Aryansyah 4 4 4 3 4 3 4 

9 M. Rival Yudistira 4 4 2 3 2 2 4 

10 Ihwan Saputra 4 2 4 2 3 2 4 

11 M. Alim Satrio 4 4 3 2 2 3 4 

12 Muh. Fauzan 4 2 3 2 3 2 4 

Jumlah Skor 48 40 41 32 30 32 48 

Rata-rata 4 3,33 3,42 2,67 2,50 2,67 4 

Rata-rata keseluruhan 3,23 



 

 

 

Pertemuan ke III 

 

No Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Nandra Nayla Zalya 4 3 4 3 4 2 4 

2 Nur Fitri Salsabila 4 2 3 4 3 3 4 

3 Salsabila Zheputri 4 3 4 2 3 4 4 

4 Annisa Fahira 4 3 4 3 3 3 4 

5 Ade Nayla Shylvana 4 4 4 3 4 4 4 

6 Siti Nurfadillah 4 2 3 2 3 3 4 

7 Andi Naufal 4 4 4 4 3 3 4 

8 Muh. Aryansyah 4 4 4 4 4 3 4 

9 M. Rival Yudistira 4 4 3 2 4 4 4 

10 Ihwan Saputra 4 3 4 2 2 2 4 

11 M. Alim Satrio 4 3 3 4 3 3 4 

12 Muh. Fauzan 4 2 3 2 3 4 4 

Jumlah Skor 48 37 43 30 39 38 48 

Rata-rata 4 3,08 3,58 2,50 3,25 3,16 4 

Rata-rata keseluruhan 3,37 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pertemuan ke IV 

 

No Nama 
Aspek yang dinilai 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Nandra Nayla Zalya 4 4 3 2 4 2 4 

2 Nur Fitri Salsabila 4 3 4 2 3 3 4 

3 Salsabila Zheputri 4 2 4 3 4 2 4 

4 Annisa Fahira 4 4 4 3 2 3 4 

5 Ade Nayla Shylvana 4 4 4 2 4 3 4 

6 Siti Nurfadillah 4 3 3 2 3 2 4 

7 Andi Naufal 4 2 4 4 4 3 4 

8 Muh. Aryansyah 4 3 4 4 3 3 4 

9 M. Rival Yudistira 4 2 3 3 4 2 4 

10 Ihwan Saputra 4 3 2 2 2 3 4 

11 M. Alim Satrio 4 4 2 2 3 3 4 

12 Muh. Fauzan 4 4 4 3 4 3 4 

Jumlah Skor 48 38 41 32 40 32 48 

Rata-rata 4 3,17 3,42 2,67 3,33 2,67 4 

Rata-rata keseluruhan 3,32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Rekapitulasi Rata-Rata Aktifitas Peserta Didik Setiap Pertemuan 

 

No Indikator 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. 

Siswa hadir dalam proses pembelajaran 

melalui penerapan metode the learning 

cell. 

P 

R 

E 

T 

E 

S 

T 

4 4 4 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

2. 
Siswa memperthatikan penjelasan 

materi yang disampaikan oleh guru 
3,33 3,08 3,17 

3. 

Siswa mengikuti instruksi guru dalam 

proses pembelajaran melalui penerapan 

metode the learning cell 

3,42 3,58 3,42 

4. 
Siswa mengerjakan LKS secara 

individu 
2,67 2,67 2,67 

5. 
Siswa mengajukan pertanyaan kepada 

guru pada saat mengalami kesulitan 
2,50 3,25 3,33 

6. 
Siswa aktif dalam proses tanya jawab 

dengan pasangannya 
2,67 3,16 2,67 

7. 
Siswa mengikuti proses belajar 

mengajar sampai akhir pembelajaran 
4 4 4 

Rata-rata  3,23 3,39 3,32  

Rata-rata Keseluruhan 3,31 

 

 

  

 

 

 
 



 

 

HASIL ANALISIS DATA LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN 

PEMBELAJARAN MELALUI METODE THE LEARNING CELL 

 

No Aspek Pengamatan 
Pertemuan Ke- Rata-

rata 1 2 3 4 5 

Kegiatan Awal 

1. 
Guru membuka pelajaran dan 

memberi salam. 
 4 4 4  4 

2. Guru mengecek kehadiran siswa  4 4 4  4 

3. 

Guru menyampaikan materi yang akan 

dibahas dan mengkomunikasikan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta menjelaskan metode the 

learning cell yang akan diterapkan 

 4 3 4  3,67 

Kegiatan Inti 

1. 

Guru menjelaskan materi secara 

singkat tentang pengertian bentuk 

aljabar dan unsur-unsurnya. 

 4 3 4  3,67 

2. Guru membagikan LKS kepada siswa.  4 4 4  4 

3. 

Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan/ menyelesaikan tugas-

tugas pada lembar LKS yang telah 

dibagikan oleh guru secara individu. 

 4 3 3  3,33 

4. 

Guru mengamati kerja setiap siswa 

dan memberikan bantuan kepada 

siswa yang mengalami kesulitan  

 3 3 4  3,33 

5. 
Guru membagi siswa kedalam 

beberapa kelompok kecil yang 
 3 4 4  3,67 



 

 

masing-masing beranggotakan 2 orang 

atau secara berpasangan. 

6. 
Guru meminta siswa untuk berkumpul 

dengan pasangannya. 
 4 4 4  4 

7. 

Guru meminta siswa A bertanya 

kepada siswa B tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa B serta 

menjelaskannya kepada siswa A. 

 3 3 3  3 

8. 

Guru meminta siswa B bertanya 

kepada siswa A tentang hasil 

pekerjaannya pada LKS dan harus 

dijawab oleh siswa A serta 

menjelaskannya kepada siswa B. 

 3 3 3  3 

9. 

Guru bergerak dari satu pasangan 

kepasangan lain sambil memberi 

masukan atau penjelasan. 

 3 4 4  3,67 

Kegiatan Akhir 

1. 

Guru menyimpulkan hasil kerja siswa 

dan memberi penegasan pada materi 

pembelajaran yang akan dicapai 

 3 3 4  3,33 

2. 
Guru memberikan pekerjaan rumah 

(PR) kepada siswa 
 3 4 4  3,67 

3. 

Guru mengingatkan siswa untuk 

mempelajari materi selanjutnya yaitu 

penyederhanaan bentuk aljabar 

 4 4 4  4 

4. 
Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 
 4 4 4  4 



 

 

Jumlah 58,34 

Rata-rata 3,65 

 

  



 

 

HASIL ANALISIS RESPONS SISWA KELAS VII.K  

SMP NEGERI 4 SUNGGUMINASA 

No Pertanyaan 

Jumlah = (Skor x 

banyaknya siswa) 
Rata- 

rata 
STS TS S SS 

1. 
Saya menyukai cara mengajar guru dengan 

menggunakan metode the learning cell. 
1 4 30 76 3,46 

2. 

Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell membuat saya menyukai 

pelajaran matematika. 

1  30 84 3,60 

3. 

Belajar dengan menggunakan  metode the 

learning cell mempermudah saya memahami 

materi pelajaran matematika. 

 8 36 64 3,38 

4. 

Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell membuat saya lebih terampil dan 

mudah dalam mengerjakan soal matematika. 

1  33 80 3,56 

5. 
Saya senang terhadap suasana belajar di kelas 

dengan penerapan metode the learning cell. 
 6 39 68 3,53 

6. 

Dengan pembelajaran menggunakan metode 

the learning cell, saya menjadi lebih aktif 

dalam kegiatan belajar di kelas. 

1  45 64 3,44 

7. 

Saya senang berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam penerapan metode the 

learning cell. 

1 1 39 68 3,41 

8. 

Saya merasa percaya diri mengemukakan 

ide/pendapat/pertanyaan pada saat penerapan 

metode the learning cell. 

1 6 27 76 3,44 

9. 

Saya lebih mudah mengingat materi yang 

diajarkan dalam pembelajaran matematika 

melalui metode the learning cell. 

 4 42 44 2,81 

10

. 

Belajar dengan menggunakan metode the 

learning cell dapat meningkatkan hasil belajar 

saya. 

2 2 30 76 3,44 

Rata - rata 34,07 
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